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ABSTRAK
oandra Pobela, 811415002. 2019. Pengaruh Pepe
Llll)al:maan APD (Earmuff/Earplug) Oleh Tenaga Ke
Pen".;gSi Pembimbing I Dr. Irwan, SKM., M.Kes da
Skﬂil’a[’l SH., M.Kes. Jurusan Kesehatan Masyarak
rigan, b,
Ehirsitas Negeri Gorontalo.

Kepatuhan tenaga kerja .dalam menggunakan alat pelindung dirj dipengaruhi olep
penerapan sanksi/peraturan. Sanksi merupakan hukuman untuk memberikan efek jerah. Sanks;
diterapkan melalui pengawasan. Rumusan masalah agakah ada pengaruh sanksi terhadap kepatuhan
penggunaan APD (earmuﬁ/earplug) oleh tenaga kerja. outsourcing di ULPLTD Telaga. Penelitian
" vbertujuaﬂ untuk mengetahm. pengaruh sanl.<sn terhadap kepatuhan penggunaan APD
(carmufffearplug) oleh tenaga l.(erja .outsourcifvg di ULPLTD.Telaga. Penelitian ini merupakan
penelitian observasional analitik yaitu penelitian yang menjelaskan adanya pengaruh antara
variabel-variabel - melalui pengujian yang telah di rumuskan sebelumnya. Penelitian inj
menggunakan pendekatan cross sectional. Populasi dalam peneliti

an ini adalah seluruh tenaga kerja
outsourcing sejumlah 40 orang dengan sampel sebanyak 33 orang outsourcing. Analisis data
menggunakan uji regresi linier sederhana. Hasil penelitian sanksi terhadap kepatuhan penggunaan

APD dengan menggunakan uji regresi linier sederhana diperoleh nilai p value 0,000 dengan
probabilitas sanksi mempengaruhi 57,7% kepatuhan. Selain itu juga pengawasan memiliki
pengaruh terhadap kepatuhan penggunaan APD diperoleh nilai p value 0,000 probabilitas
pengawasan mempengaruhi 42,8% kepatuhan. Simpulan dalam penelitian ini ULPLTD Telaga
memiliki penerapan sanksi dan pengawasan yang belum optimal dan kepatuhan penggunaan APD
yang rendah sehingga terdapat pengaruh sanksi dan pengawasan terhadap kepatuhan penggunaan
APD berupa earmufffearplug oleh tenaga kerja outsourcing. Diharapkan pihak perusahaan lebih

mempertegas sanksi dan meningkatkan pengawasan sehingga mampu menciptakan kepatuhan APD
pada tenaga kerja.

rapan Sanksj Terhadap Kepatuhan

rja Outsourcing Di ULPLTD Telaga.
n Pembimbing IT Dr. Sylva Flora N.
at, Fakultas Olahraga dap Kesehatan,

Kata Kunci - Sanksi, kepatuhan, pengawasan, outsourcing

I. PENDAHULUAN Dengan pengertian itu tenaga kerja

Keselamatan di setiap tempat berarti tidak hanya mencakup burub/
kerja sebagaimana diamanatkan oleh pekerja, tetapi juga  pengusaha.
UU No. tahun 1970 tentang Segala sesuatu tentang tenaga kerja
keselamatan kerja dan UU No. 13 dan juga hubungan industry. .
tahun (3 tentang ketenagakerjaan, Menurut peran dan posisi
alah kewajiban pengusaha untuk tenaga  kerja, pengembanga‘lz
meli“d“ngi pekerja l:iari potensi pekerjaan diperl.ukan : un
haya yang dihadapi. Buruh adalah meningkatkan kualitas  kerja (;an
o Y8 mampy menghasikan  partsipasi dalam pengembiteth 4
Arang tenaga Kerja atay layanan untuk  meningkatkan perlmdunga-
Untyg Kebutyhgy, pribadi dan lainnya. pekerja dan keluarga mereka sesuai
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dengan martabat manusia

(Herlambang dan Utama, 2012‘). _
Lebih dari 5% populasi dunia,
yaitu, 466 juta orang. mende_rita
gangguan pendengaran (432 juta
orang dewasa dan 34 juta anak_).
Diperkirakan pada tahun 2050 leblh
dari 900 juta orang. atau satu dar?
akan mengalami
gangguan  pendengaran (WHO.
2017). Menurut data dari Riset
Kesehatan Dasar (Riskesdas)
Republik Indonesia pada 2013,
prevalensi gangguan pendengaran di
tingkat nasional adalah 2,6 persen.

sepuluh  orang,

Salah satu penyebab gangguan
pendengaran adalah paparan
kebisingan yang berlebihan,

termasuk kebisingan di tempat kerja
(Riskesdas Ri, 2013).

ULPLTD TELAGA PT PLN
(Persero) Wilayah SULUTTENGGO
yang bergerak dibidang sumber
pembangkitan listrik yang di
dalamnya terdapat salah satunya
tenaga teknisi yang bertugas untuk
melakukan  pekerjaan perawatan,
pengawasan  mesin-mesin yang
bertujuan  untuk menghasilkan
sumber listrik berupa penyuplai
listrik ke seluruh Kota Kendari serta
kegiatan  |aip yang
pemeriksaan dan perawatan
mesin pembangkitan
pekerja tenaga
berpotens;
kerja

berupa
mesin-
sehingga
dapat
kecelakaan
perilaku  tidak
t Pelindung

teknisj
mengalamj
akibat

Mmenggunakan A,

(APD) sehingga p
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vang dapat merugikan tenagy teknjs;

- o ~ \

itu sendiri.
Berdasarkan

Survey gyt
penelititerdapat 22

tenaga  kepj,
outsourcing yang tidak patup «\Pt)A
Salah satu contoh tenaga kerja tidak
menggunakan  pelindung telingg
(earmuff earplug) Ketika beragy \di
sekitar sumber bising dengan tingkat
kebisingan melebihi ambang by,
vaitu > 55dB  dimgp,
intensitas bisingnya berkisar 66 dg _
84 dB. Hal i juga dikarenakqy
masih kurangnya Kkesadaran akqy
bahaya pekerjaan oleh tenaga kerjy
tersebut.

normal

Potensi
hampir di

bahaya
setiap tempat  dimang
dilakukan suatu aktivitas baik d;
rumah, di jalan maupun di tempat
kerja.  Apabila  potensi bahaya
tersebut tidak dikendalikan dengan
tepat akan menyebabkan kelelahan,
kesakitan, cedera, dan bahkan
kecelakaan yang  serius, Adapun
potensi bahaya di ULPLTD Telaga
seperti  yang

terdapat

tercantum  dalam
formulir  izin kerja di antaranya
ledakan, kebakaran, radiasi, listrik,
mekanik, ketinggian, kebisingan,
panas, ergonomic, tekanan.
Lingkungan kerja yang bising

tentu dapat menyebabkan gangguan
pendengaran.

Kehilangan
pendengaran dapat  diperburuk
dengan  tidak menggunakan  alat

pehndung

diri  (earmuff/earplug)
Pentingnya

menggunakan ~ APD
(e""’"uff/earplug) untuk mengurang!
risiko gangguan pendengaran tidak
bertambah  pyryk. Sebagaimand
dijelaskan dalam



PERMENAKERTANS edisi 8 tahun
2010 tentang alat pelindung diri, alat
clindung diri adalah alat yang dapat
melindungi seseorang yang perannya
mengisolasi seluruh atau sebagian
tubuh dari bahaya potensial di tempat
kerja. pelindung telinga (APT) dapat
membantu mengurangi kebisingan
pekerja. Jenis APT terdiri dari

qumbat  telinga (earplug)  dan
pelindung telinga (earmuff).

Selain itu dalam peraturan
direksi PT PLN (persero) No.
0250.P/DIR/2016 tentang pedoman
keselamatan kerja di lingkungan PT
PLN (Persero) dimana pada pasal 10
ayat (1) bagian ¢ yaitu “mewajibkan
penggunaan peralatan keselamatan
kerja dan/atau APD sesuai standar
pada pelaksanaan pekerjaan yang
berpotensi bahaya”. Dengan sanksi
pada BAB XIII pasal 20 ayat (1)
yaitu “manajemen unit induk atau
unit pelaksana  atau sub  unit
pelaksana yang melanggar ketentuan
sebagaimana dimaksud pada pasal 10
dikenakan sanksi disiplin pegawai
sesuai dengan ketentuan peraturan
yang berlaku” (Peraturan Direksi PT

PLN (Persero) No.
0250.P/DIR/2016).
Berdasarkan wawancara

peneliti dengan pejabat K3 bahwa
terdapat sanksi di ULPLTD Telaga
berupa : teguran, peringatan tertulis,
pekerja (outsourcing) dikembalikan
kepada perusahaan yang menjadi
mitra tersebut. Akan tetapi sanksi
tersebut belum diterapkan dengan
optimal kepada para pegawai PLN
maupun outsourcing di ULPLTD

Telaga. Serta berdasarkan
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pengamatan  peneliti ~ kurangnya
pengawasan yang dilakukan oleh
pejabat K3 terhadap pekerja saat
bekerja ataupun berada diarea wajib
APD. Para pekerja outsourcing
menjadi lebih tidak patuh karena
sanksi belum diterapkan dengan
maksimal dan kurangnya
pengawasan. Dimana dengan tidak
adanya pengawasan maka sanksi
tidak dapat direalisasikan kepada
pekerja yang ditemui tidak patuh
APD earmuff/earplug
karena pengawas tidak melihat
pekerja yang tidak patuh saat bekerja

Beberapa jurnal penelitian
tentang kepatuhan APD memberikan

terutama

saran untuk meningkatkan
pengawasan dan mempertegas sanksi
kepada pekerja  yang tidak
menggunakan APD sesuai dengan
Standar  Operasional Prosedur.
Seperti  dalam jurnal berjudul

“Hubungan predisposing factor dan
perilaku penggunaan APD pada
pekerja unit produksi [ PT Petrokimi
Gresik” oleh Adriyanto, 2017
memberikan saran agarsupervisor
lebih tegas dalam menegur atau
memberi sanksi terhadap pekerja
yang melanggar peraturan dengan
tidak memandang tingk/at
pendidikan, ~umur, maupun masa
kerja. Dan dalam jurnal “Kepatuhan
menggunakan APD ditinjau dari
pengetahuan dan perilaku pada
petugas instalasi pemeliharaan sarana
dan prasarana rumah sakit (IPSRS)”
oleh Zahara, dkk. 2017 memberikan
meningkatkan

saran agar

pengawasan.



Berdasarkan latar t?elakani
di atas. maka peneliti tertarik untu'
penelitian mengenaf
Penerapan Sanksi
Terhadap Kepatuhan ~Penggunaan
APD  (Earmuff ~/Earplug) oleh
Tenaga Kerja  OQutsourcing  di
ULPI:TD Telaga”.
2. METODE PENELITIAN
2.1 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di
ULPLTD Telaga pada tanggal 22
sampai 26 Juli 2019.

melakukan
“Pengaruh

2.2 Desain Penelitian
Penelitian  ini merupakan
penelitian  observasional  analitik

dengan menggunakan pendekatan
cross sectional yaitu jenis penelitian
yang menekankan waktu
pengukuran/observasi data variabel

bebas dan terikat hanya satu kalj
pada satu saat.

2.3 Populasi dan Sampel

Populasi yang  digunakan
dalam penelitian in; adalah Seluryh

Tenaga Kerja Outsourcing PT. PLN
(Persero) ULPLTD Telaga yang
berjumlah 4 Orang.  Teknik
pengambilan sampel yang digunakan
dalam  penelitiap ini adalah teknik

eroleh

Kepaluhan \[\\ umlaj,

—_Jumjap
o Pawh
__ Tidak Path -
— Totar T3

—_—]
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Berdasarkan ta
dapat  dilihat bahwaJ ! ai
kepatuhan outsourc,'ng tmgkar_
penggunaan APD (ear’m‘ff/’e dalam
terdiri atas patyh

dan tig PPl
Berdasarkan  jawapgy, Patyp,

terbanyak  terdapgt pada ®SPonge,,
tidak patuh yajy, Sebanyaakegf)ri
outsour.cing atau sebegy, 57 6, 19
kategori  patyh sebanyaj " dan
OULSOUrcing atau sebegqy 42 4v,
Tabel 3.2 Analisis Penerapan '

ada Outsourcin, ULPLTD Tetli:}i?]

~

Sanksi Jumiap

0y

Diterapkan 13 394
Tidak § ]

Diterapkan | &0 60.6
Total 3 1000

Sumber :Datq Primer 2019
Berdasarkan tabe] 3.2 di atag
dapat dilihat bahwa Penerapan sanks;
tidak menggunakan APD tergir atas
diterapkan dap tidak diterapkan,
Berdasarkan Jawaban responden pada
instrument penelitian bahwa
Penerapan sanks;j terbanyak terdapat
Pada kategori tidak diterapkan yaitu
sebanyak 20 outsourcing atau sebesar

60,6%  dan sanksi diterapkan
sebanyak 13 outsourcing atau sebesar
39,4%.
Tabel 3.3 Analisis pengawasan
tenaga kerja outsourcing di ULPLTD
Telaga
Pengawasan “Jl@la_ho/
n %o
Terlaksana 15 | 455
Tidak Terlaksana 18 | 545
Tew o ow

Berdasarkan tabel 4.8 di atas
dapat diljhat bahwa pelaksanaaa®
Pengawasan pada tenaga kerja terdi”
atas terlaksana dan tidak terlaksan®

da
Berdasarkan jawaban responden I;;ﬂ
Instrument penelitian ba
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pelaksanaan  pengawasan terbanyak
terdapat  pada  kategori  tidak
terlaksana  yaitu  sebanyak 18

outsourcing atan sebesar 54,5% dan
pengawasan terlaksana sebanyak 15
outsourcing — atau  sebesar  45.5%,

Tabel 3.4 Analisis Pengaruh penerapan sanksi terhadap kepatuhan puwy,un,;,m
APD (Earmuff/Earplug) olch tenaga kerja outsourcing di ULPL'TD Telaga

\ Kepatuhan
Sanksi | Patuh ll,::::: total | pvalue square
Diterapkan 1‘ 13 0 13
Tidak Diterapkan I ] 19 20 0,000 0,577
Total 14 19 33 |

Sumber :Data Primer 2019
Berdasarkan tabel 4.9 di atas
dapat dilihat bahwa outsourcing yang
menyatakan sanksi diterapkan
sebanyak 13 orang, semuanya patuh
dalam menggunakan APD
(Earmuff/Earplug) sedangkan yang
menyatakan sanksi tidak diterapkan
sebanyak 20 orang, terdapat 19 orang
tidak patuh dan 1 orang patuh.
Berdasarkan hasil analisis
regresi dengan p value 0,000. Dalam
hal ini nilai p value lebih kecil dari a
= 0,05, yang Dberarti terdapat
pengaruh pada sanksi  tidak
diterapkan di ULPLTD Telaga
terhadap ketidakpatuhan penggunaan
APD (Earmuff/Earplug). Dari hasil R
square  atau  nilai koefisien
determinasi diperoleh 0,577 yang
berarti 57,7% kepatuhan outsourcing
di ULPLTD Telaga dipengaruhi oleh
penerapan sanksi dan sisanya 42,3%

Berdasarkan rumus persamaan uji
regresi linier sederhana yaitu Y = 2
bX maka a = angka konstanta dari
unstandardized coeddicients. Dalam
kasus ini angka konstanta nilainya
sebesar 4,089. Angka ini merupakan
konstan yang mempunyai arti jika
tidak ada nilai sanksi maka nilai
kepatuhan sebesar 4,089. Kemudian
b = angka koefisien regresi Nilainya
sebesar 0,551. Angka ini
mengandung arti bahwa setiap
penambahan 1% tingkat penerapan
sanksi (X), maka kepatuhan APD (Y)
akan meningkat sebesar 0,551.
Karena nilai koefisen regresi bernilai
positif (+) maka dengan demikian
dikatakan bahwa sanksi (X)
berpengaruh positif terhadap
kepatuhan ~ APD  (Y). sehingga
persamaan regresinya adalah Y =
4,089 + 0,551X.

kepatuhan dipengaruhi oleh faktor

selain penerapan sanksi.

Tabel 3.5 Analisis pengaruh pengawasan terhadap kepatuhan penggunaan APD
(Earmuff/Earplug) oleh tenaga kerja outsourcing di ULPL D lela;:,a

. Kepatuhan ‘
Pe 3 ) |
ngawasan Patuh Tidak 1\ Total | p value | R square
- | ]r Patuh | | ‘
Terlaksana 13 2 l 15
Tidak Terlaksana ‘, ] I 17 | 18 0,000 0,428
Total 14 | 19 l 33
Sumber :Data Primer 2019
Berdasarkan tabel 4.10 di atas yang menyatakan pengawasan

dapat dilihat bahwa  owtsourcing terlaksana sebanyak 15 orang, terdiri
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dart 13 orang orang vang patuh dan 2
orang tidak patuh dalam penggunaan
APD. Sedangkan vang menyatakan
pengawasan tidak

sebanyak I8 orang, 17
patuh dan 1

terlaksana
orang tidak
orang patuh dalam

penggunaan APD berupa
carmuff carplug.
Berdasarkan  hasil  analisis

regresi  diproleh dengan p value
0.000. Dalam hal ini nilai p value
lebih Kecil dari o = 0,05, vang berarti
terdapat pengaruh pada pengawasan
tidak terlaksana pada owrsourcing di
ULPLTD Telaga terhadap
ketidakpatuhan  penggunaan APD
(Earmuff Earplug). Dari hasil R
square  atau  nilai  koefisien
determinasi diperoleh 0,428 yang
berarti sebesar 42,8% kepatuhan pada
outsourcing di  ULPLTD Telaga
dipengaruhi oleh pengawasan dan
sisanya 57.2% kepatuhan
dipengaruhi oleh faktor lain selain
pengawasan.

Berdasarkan rumus
persamaan  uji  regresi linier
sederhana vaitu Y = a + bX makaa =
angka konstanta dari unstandardized
coeddicients. Dalam kasus ini angka
konstanta nilainya sebesar 3.050.
Angka ini merupakan konstan yang
mempunyai arti jika tidak ada nilai
sanksi maka nilai kepatuhan sebesar
3,050. Kemudian b = angka koefisien
regresi  Nilainya sebesar 0,527
Angka ini mengandung arti bahwa
setiap penambahan 1% tingkat
penerapan  sanksi  (X), maka
kepatuhan APD (Y) akan meningkat
sebesar 0.527. Karena nilai koefisen
regresi  bernilai positif (+) maka
dengan demikian dikatakan bahwa
pengawasan (X) berpengaruh positif
terhadap kepatuhan APD (Y).
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schingga — persamaan
adalah ¥ = 3,050+ 0,527X.
3.2 PEMBAHASAN

TL‘},',I'L‘\'H))"(!

1. Pengaruh penerapan  sanksi
terhadap kepatuhan
penggunaan APD

(earmuff/earplug) oleh tenaga
kerja outsourcing di ULPLTD
Telaga

Berdasarkan hasil nilai t
hitung yang diperoleh bernilai positif
maka dapat dikatakan terjadinya
pengaruh yang searah antara variabel
independen dengan variabel
dependen. Berarti semakin baik
sanksi diterapkan maka akan banyak
outsourcing yang patuh
menggunakan APD. Hal ini sejalan
dengan pendapat Sugiyono (2014),
apabila nilai koefisien regeresi
menunjukkan nilai positif terdapat
hubungan yang searah antara variabel
bebas dan variabel terikat. Dengan
kata lain, setiap peningkatan variabel
independen akan mengakibatkan
peningkatan pada variabel dependen
dan sebaliknya.

Dari hasil yang diperoleh
terdapat responden yang menyatakan
sanksi tidak diterapkan, terdapat 19
tidak patuh. Pekerja yang tidak patuh
tersebut dikarenakan tidak adanva
pengawas yang memberikan sanksi
baik teguran maupun peringatan,
sehingga merekapun tidak ada rasa
khawatir tidak menggunakan APD
earmuff/earplug.  Kebanyakan dari
pekerja yang tidak patuh ini vaitu
responden yang menjawab kadang-
kadang pada  saat  Kuesioner
disebarkan karena mereka
menggunakan APD earmuyf carplug
hanya pada saat ada pengawas karena
takut jika diberikan sanksi. Selain it
sanksi yang paling sering ditempkml
hanya berupa teguran sehingga tidak



memberikan efek jerah yang dapat
membuat pekerja selalu akan patuh

untuk menggunakan APD
earmuff/earplug walupun tidak ada
pengawasan sehingganya pekerja

dengan mudah kembali tidak patuh.
Hal ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya  mengenai pengaruh
punishment dan  reward terhadap
disiplin kerja tahun 2018, di dapatkan
hasil bahwa tingkat disiplin kerja

dipengaruhi oleh 39,4% variabel
punishment.

Kecenderungan alasan tidak
patuh menggunakan APD

earmuff/earplug oleh tenaga Kkerja
outsourcing dipengaruhi oleh rasa
tidak nyaman ketika menggunakan
earmuff/earlug tersebut. Sehingga
mereka menggunakan hanya pada
saat ada pengawas saja untuk
menghindari sanksi. Hal ini didukung
oleh  penelitian  Faniah (2016)
mengenai faktor-faktor yang
berhubungan  dengan  kepatuhan
menggunakan earplug dan sarung
tangan, dan yang menjadi salah satu
faktor yang berhubungan yaitu
kenyamanan, bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara

kenyamanan  dengan  kepatuhan
penggunaan APD.
Peneliti  juga  mengamati

ketika sedang membagikan kuesioner
kepada oursoursing yang diarahkan
langsung oleh pejabat K3, memang
terlihat pejabat K3 tidak memberikan
sanksi berupa teguran atau lainnya
kepada tenaga kerja yang ditemui

tidak menggunakan APD
earmuff/earplug, padahal sedang
berada diarea wajib APD dengan
kondisi  mesin  diesel sedang

beroperasi sehingga menimbulkan

bising yang melebihi nilai ambang
batas
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Kebijakan perusahaan yang
ada tentang APD secara tertulis
menyebutkan bahwa tenaga kerja
harus menggunakan APD yang telah
diberikan  secara  gratis.  Setiap
dinding sebelum pintu masuk Unit
Layanan Pembangkit Tenaga Diesel
juga telah terpasang rambu-rambu
keselamatan yang memandu tenaga
kerja menggunakan APD yang wajib
digunakan di area ULPLTD tersebut.
Tenaga kerja yang melanggar dengan
tidak patuh menggunakan APD akan
mendapatkan sanksi berupa teguran,
surat  peringatan, skorsing dan
pemutusan hubungan kerja atau
dikembalikan ke perusahaan yang
menjadi mitra kerja. Berdasarkan
hasil wawancara dengan pejabat K3
di ULPLTD Telaga, tenaga kerja
yang  melanggar tidak  patuh
menggunakan APD seringkali
mendapatkan  sanksi  maksimal
berupa teguran. Adapun alasan
pejabat K3 tidak memberikan sanksi
lebih karena perasaan tidak enak
dengan sesama rekan kerja. Hal
inilah yang menjadikan outsourcing
masih banyak tidak patuh APD
karena kurang tegasnya penerapan
sanksi/peraturan terkait kewajiban
menggunakan APD terutama earmuff
/ earplug. Hal ini di dukung oleh
teori yang dikemukakan oleh Malayu
SP Hasibuan dalam Hartawan (2017)

dimana sanksi/hukuman berperan
penting dalam memelihara
kedisiplinan ~ karyawan.  Dengan

sanksi/hukuman yang semakin berat,

karyawan akan semakin takut
melanggar peraturan-peraturan
perusahaan, sikap, dan perilaku
indisipliner karyawan akan
berkurang.  Selain  itu  dalam

penelitian Hartawan (2017) mengenai
dampak punishment terhadap disiplin



/ ang mendapat hasil
E?r}:r:;’a“ y215196% punishment
m ’ .. .
bclerpengaruh terhadap  disiplin
karyawan. .
2. ryPengaruh penerapan sanksi
terhadap kepatuh;g

penggunaan A

earmuff/earplug) oleh tenaga
i(erja g{tsourcing di ULPLTD
Telaga o
Berdasarkan hasil nilai t
hitung yang diperoleh bernilai po_sitif
maka dapat dikatakan terjadinya
pengaruh yang searah antara variabel
independen dengan variabel
dependen. Berarti semakin
meningkat pelaksanaan pengawasan
maka akan banyak outsourcing yang
patuh menggunakan APD. Hal ini
sejalan dengan pendapat Sugiyono
(2014), apabila nilai koefisien
regeresi menunjukkan nilai positif
terdapat hubungan yang searah antara
variabel bebas dan variabel terikat.
Dengan kata lain, setiap peningkatan

variabel independen akan
mengakibatkan  peningkatan pada
variabel dependen dan sebaliknya.
Berdasarkan  hasil  yang
diperolehresponden yan:;
menyatakan  pengawasan  tidak

dilak‘sanakan terdapat 17 tidak patuh.
Selain karena penerapan sanksi bagi

yang tidak patuh dalam
menggunakan APD berupa

(earmuff/earplug) k
_ [Vearplug), Kepatuh,
dnpengaruhl oleh faktor penuat

tenaga
menggunakan
earmuff/earplug dikarenakan tidak

ada sanksi legas yang diberik

u.ntuk mendisiplinkan pekerja o
tidak patuh, kemudian sanks;j
adapun  harus ditunjang e

terutama

yang
yang
ngan
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adanya pelaksanaan Pengawagy,
karena dengan pengawasap '

sanksi dapat terealisasi. dlmx
pengawas  vang bertugas ke[ika
menemui adanya Kesalahap, atay
khususnva  ketidakpatuhan dalam
menggunakan APD berupy
earmuffearplug — maka  gqn,
langsung diberikan  sanksj yang

sesuai dengan prosedurnya.
Pengawasan yang dilakukap
pejabat K3 memberi manfaat bygi
pekerja maupun untuk disiplin ker\ia
dalam hal ini kepatuhan tenaga l\'el:ia
dalam menggunakan APD sepqh
dengan pengawasan dapat diketahy;
sejauh  mana pekerja  mematyh;
aturan wajib APD sesuai dengan
standar ~ yang telah  ditetapkan,
Melalui  dilaksanakan pengawasan
secara langsung dan rutin, dan dapat
memberikan  solusi  serta  sanksi
kepada tenaga kerja yang melakukan
kesalahan khususnya pekerja yang
tidak menggunakan APD lengkap
Adanya pengawasan dalam
penggunaan APD oleh tenaga kerja
dimungkinkan agar pekerja takut
mendapat  hukuman apabila tidak
menggunakan ~ APD  saat  ada
pengawasan  baik  dari  pihak
perusahaan maupun pihak
pemerintah selaku pembuat
kebijakan. Hal ini menunjukkan
bahwa tenaga kerja yang merasa
diawasi maka akan menunjukkan
perilaku yang baik, sedangkan tenagd
kerja yang merasa tidak diawasi
cenderung menunjukkan perilaku
kurang baik. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Hiday
(2013) bahwa terdapat hubunga®
antara pengawasan dengan praktk
penggunaan masker pada peker?
pencelupan di PT X Kabupate
Pekalong dengan signifikansi p-valu¢



- 0,001 < 0,05 bahwa pekerja yang
mendapat pengawasan  cenderung
mematuhi penggunaan masker ketika
bekerja dan cenderung tidak patuh
ketika tidak diawasi.

Hal ini didukung oleh
penelitian Ryanto (2016) mengenai
hubungan antara faktor pengawasan
dengan kepatuhan perawat dalam
penggunaan APD) seperti sarung
tangan dan masker saat melakukan
tindakan keperawatan di Rumah
Sakit Sari Asih Serang Banten.
Pengawasan yang baik oleh pihak
pengelola/ manajemen akan
memengaruhi ~ kepatuhan  pada
pekerja dalam menggunakan APD.
Selain itu, penelitian oleh Alni
(2016) mengenai pengaruh
pengawasan terhadap disiplin kerja
karyawan diperoleh hasil 85%
disiplin kerja karyawan dipengaruhi
oleh pengawasan.

4. PENUTUP

4.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan tentang analisis
pengaruh penerapan sanksi terhadap
kepatuhan penggunaan alat pelindung
diri (earmuff/earplug) oleh tenaga
kerja outsourcingdi ULPLTD Telaga
Kota Gorontalo dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut :

1. Terdapat pengaruh positif
penerapan sanksi  terhadap
kepatuhan  penggunaan  alat
pelindung diri (earmuff/earplug)
oleh tenaga kerja outsourcingdi
ULPLTD Telaga.

2. Terdapat pengaruh positif
pengawasan terhadap kepatuhan
penggunaan alat pelindung diri
(earmuff/earplug) oleh tenaga

kerja outsourcing di ULPLTD
Telaga.
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4.2 Saran

Rekomendasi  dari  hasil
penelitian ini dapat diuraikan sebagai
berikut:

1. Pihak ULPLTD Telaga agar bisa
mengoptimalkan dan
mempertegas penerapan sanksi
dan pengawasan kepada tenaga
kerja  outsourcingyang  tidak
patuh APD serta memberikan
penghargaan kepada tenaga kerja
yang patuh sehingga menjadi
motivasi untuk mempertahankan
perilaku patuh tersebut.

2. Tenaga kerja outsourcing harus
lebih memperhatikan
keselamatan dan kesehatan dalam
bekerja serta harus memahami
akan potensi bahaya yang ada
dilingkungan kerja  sehingga
muncul kesadaran untuk
berperilaku aman saat bekerja

3. Untuk penelitian selanjutnya
perlu menelaah faktor-faktor lain
selain sanksi dan pengawasan
yang mempengaruhi kepatuhan
penggunaan APD
(earmuff/earplug) seperti
kenyamanan, penghargaan atas
kepatuhan dan lain-lain.

UCAPAN TERIMAKASIH
Penelitian ini dapat
terselesaikan berkat bantuan dari, 1)
Pejabat K3 ULPLTD Telaga PT PLN
(Persero) UP3 Gorontalo, 2) Para
tenaga kerja outsourcingdi
penelitian,

lokasi
disampaikan  banyak
terimakasih atas keramahan dalam
memberikan izin untuk melakukan
penelitian di ULPLTD Telaga karena
telah bersedia meluangkan waktu
menerima pelaksanaan penelitian ini.
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